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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran siswa ditinjau dari gaya belajar VARK. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas X SMA MUHAMMADIYAH 3 Tulangan pada semester
ganjil tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah 4 siswa kelas X SMA
MUHAMMADIYAH Tulangan yang terdiri dari 1 siswa dengan gaya belajar
visual, 1 siswa dengan gaya belajar aural, 1 siswa dengan gaya belajar read/write,
dan 1 siswa dengan gaya belajar Kkinestetik. Instrumen pengumpul data yang
digunakan adalah angket untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya
belajarnya; tes tulis dan wawancara untuk mengetahui kemampuan penalaran
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa bertipe visual, aural dan
kinestetik mampu bernalar pada setiap tahap. Siswa yang bertipe read/write hanya
bernalar pada indikator menyajikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah dan penyelesaian, serta manipulasi matematika pada tahap penyelesaian.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Penalaran, Gaya Belajar VARK.

Pendahuluan

Matematika mempunyai dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan
masa kini dan kebutuhan masa depan. Satu dari beberapa tujuan pembelajaran matematika
yaitu mengarahkan pada pemahaman konsep matematika yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika dan masalah ilmu pengetahuan lainnya serta memberikan
kemampuan penalaran matematika siswa Usniati (2011).

Depdiknas (2006: 154) menyatakan tujuan mata pelajaran matematika sebagai berikut,

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan

matematika
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Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah

Dari kutipan Depdiknas (2006: 154) di atas, pada poin kedua ditujukan siswa mampu
menggunakan penalaran. Penalaran tidak hanya dibutuhkan siswa ketika belajar matematika
atau mata pelajaran lainnya. Namun dibutuhkan ketika memecahkan masalah atau
menentukan keputusan, maka siswa harus belajar untuk meningkatkan penalarannya. Namun,
setiap individu memiliki karakter belajar sendiri-sendiri.

Indikator yang digunakan dalam penelitian merujuk pada Depdiknas (2004), indikator
kemampuan penalaran yang harus dicapai siswa sebagai berikut:

Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan gambar

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan

Berdasarkan indikator kemampuan penalaran tersebut, maka peneliti menentukan

kegiatan siswa yang sesuai dengan indikator kemampuan penalaran. Berikut merupakan
penjelasan kemungkinan kegiatan siswa yang muncul pada indikator penalaran

Tabel 1 Indikator Langkah-langkah Kemampuan Penalaran

No. Indikator Keterangan
Siswa dapat  menyajikan  masalah
1 Menyajikan masalah matematika secara tertulis atau gambar
matematika dari informasi yang diperoleh pada

permasalahan.

Siswa  dapat mengerjakan suatu
permasalahan dengan menggunakan cara
tertentu sehingga tercapai tujuan Yyang

2  Manipulasi matematika

dikehendaki
3 Memeriksa kesahihan Siswa dapat menyelidiki kebenaran dari
suatu argumen suatu pernyataan
Menarik kesimpulan Siswa dapat menyimpulkan hasil akhir
dari pernyataan dalam pemecahan masalah

Salah satu model gaya adalah gaya belajar visual, aural, read/write, kinestetik
(VARK) yang dikembangkan oleh Fleming merupakan pengembangan gaya belajar visual,
auditori, kinestetik (VAK). Peneliti memilih gaya belajar VARK karena berdasarkan
pengalaman peneliti pada saat PPL. Peneliti menemukan beberapa siswa yang suka mencatat

yang merupakan kriteria anak bergaya belajar read/write. Kriteria tersebut tidak



teridentifikasi pada gaya belajar VAK, sehingga peneliti memilih gaya belajar VARK.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tempat penelitian ini berada di SMA

Muhammadiyah 3 Tulangan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 4 siswa kelas X1 MIPA
yang terdiri dari 1 siswa bergaya belajar visual, 1 siswa bergaya belajar aural, 1 siswa bergaya
belajar read/write dan 1 siswa bergaya belajar kinestetik. Pemilihan subjek ini berdasarkan
angket gaya belajar VARK dengan ketentuan yang memiliki nilai tertinggi untuk masing-
masing gaya belajar yang dipilih.

Peneliti melakukan wawancara secara semi terstruktur pada subjek penelitian.
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk menindaklanjuti hasil tes kemampuan penalaran
yang telah dikerjakan subjek. Hasil tes kemampuan penalaran dan hasil wawancara
diharapkan mampu mendapatkan data yang lebih valid. Instumen dalam penelitian ini ialah

soal tes dan wawancara.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada penelitian ini, data yang dianalisis peneliti adalah data hasil tes tulis dan data
hasil wawancara terhadap 4 subjek kelas X MIPA
Tabel 1 Subjek Penelitian

No Subyek Gaya Belajar
1 DSF Visual
2 EDGP Aural
3 DM Read/write
4 MS Kinestetik

Setelah pengerjaan soal tes kemampuan penalaran dan melakukan wawancara, maka
untuk mendeskripsikan analisis kemampuan penalaran siswa ditinjau dari gaya belajar VARK
dilakukan analisis untuk masing—masing subjek pada setiap indikator.

1. Kemampuan penalaran subjek DSF bergaya belajar visual

Hasil kemampuan penalaran subjek DSF bergaya belajar visual adalah sebagai

berikut:



Kemampuan Penalaran Subjek DSF Bergaya Belajar Visual

Tabel 4.7

Tahap memahami

Tahap penyelesaian

Indikator masalah
Tes Tulis Wawancara Tes Tulis Wawancara
Subjek dapat
Sdubjek Subjek dapat mer;yataka}n
Menyajikan apat menyampaik . ihformas
menuliskan ; > Tidak yang
m«ralr][i?r?ﬁihka informasi ana:]nfzggzsil tertulis diperlukan
yang ada di yang untuk
soal .
soal menyelesaiak
an soal.
Subjek
dapat s
. menuliska RUOIGE dapgt
Subjek dapat N cara menyampaik
. \ . menggambar an cara
dbengan memperol mem_perpleh
enar. of hasi| hasil yang
yang benar
benar.
Subjek dapat
. menyatakan Subjek dapat
g penggambar : kesahihan
suatu tertulis soal yang tertulis suatu
e digunakan argumen
benar
Subjek ]
Subjek dapat  menuliska meﬁugﬁ kaik
Menarik Tidak menarik n yan P
kesimpulan tertulis kesw_npulan kesimpula kesimpulan
dari soal. n yang lah
salah. yang salah.

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa subjek DSF bergaya belajar visual
dapat memenuhi setiap indikator kemampuan penalaran pada tahap memahami
masalah dan penyelesaian saat wawancara, kecuali pada indikator menarik
kesimpulan, tetapi setelah dilihat pada kutipan wawancara saat memeriksa kesahihan
suatu argumen pada tahap penyelesaian subjek meralat kesimpulan yang disampaikan
sebelumnya. Kesimpulan baru yang disampaikan subjek DSF adalah kesimpulan yang

benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek DSF kurang teliti saat awal pengerjaan soal.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek DSF sebernarnya dapat menarik

kesimpulan pada tahap penyelesaian.

Kemampuan penalaran subjek EDGP bergaya belajar auditor

Hasil kemampuan penalaran subjek EDGP bergaya belajar aural

adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Kemampuan Penalaran Subjek EDGP Bergaya Belajar Aural
Tahap melmﬁhaml Tahap penyelesaian
Indikator o .
Tes Tulis Wawancara Tes Tulis Wawancara
Subjek Subjek dapat
dapat Subjek dapat menyatakan
Menyajikan menuliska menyampaik ] informasi yang
\ \ Tidak g
masalah n an informasi tertulis diperlukan
matematika informasi  yang ada di untuk
yang ada soal menyelesaiaka
di soal n soal.
Subjek
dapgt Subjek dapat
; menuliska .
Subjek dapat N menyampaikan
Manipulasi Tidak LR tertentu el
) . kan soal untuk
matematika  tertulis q untuk
engan P ot memperpleh
benar. Per hasil yang
eh hasil
benar
yang
benar.
Subjek dapat
Memeriksa n:jzr;ﬁtggﬁn Subjek dapat
kesahihan Tidak enagambar Tidak memeriksa
suatu tertulis PENgy tertulis kesahihan
soal yang
argumen di suatu argumen
igunakan
benar
Subjek dapat Subjek dpat
Menarik Tidak menarik Tidak menyampaikan
kesimpulan  tertulis kesimpulan terulis. kesimpulan
dari soal. yang benar.

Berdasarkan 4.8 menunjukan bahwa subjek EDGP bergaya belajar aural dapat

memenuhi semua indikator kemampuan penalaran pada tahap memahami masalah dan

penyelesaian saat wawancara.



3. Kemampuan penalaran subjek DM bergaya belajar read/write
Hasil kemampuan penalaran subjek DM bergaya belajar read/write adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.9

Kemampuan Penalaran Subjek DM Bergaya Belajar Read/Write

Tahap memahami )
Tahap penyelesaian

Tes Tulis Wawancara Tes Tulis Wawancara
Subjek dapat
Subjek Subjek dapat menyataka_m
- dapat - informasi
Menyajikan s menyampaik -
menuliskan g : Tidak yang
masalah : . aninformasi 5 ;
. informasi : tertulis diperlukan
matematika . yang ada di
yang ada di soal untuk
soal menyelesaiak
an soal.
Subjek
dapat .
Subjek tidak  menuliska S| 21K dap?‘lz
dapat n cara menyampal
g . . an cara
Manipulasi Tidak menggambar  tertentu
. ! tertentu untuk
matematika tertulis kan soal untuk memperpleh
dengan memperol hasi? :fn
benar. eh hasil b yang
enar
yang
benar.
. Subjek tidak
Memeriksa D:rsr?t:acizg dapat
kesahihan Tidak goal oG Tidak memeriksa
suatu tertulis di yang tertulis kesahihan
igunakan t
117 subjek salah £
\ argumen
Subjek tidak SUDIEEHEe
dapat oL
Menarik Tidak oy Lk ey Tidak menyampaik
kesimpulan tertulis i B terulis. an
- sl,)oal kesimpulan
- yang benar.

Berdasarkan table 4.9 menunjukan bahwa subjek DM bergaya belajar read/write
hanya dapat memenuhi indikator kemampuan penalaran untuk menyajikan masalah
matematika pada tahap memahami masalah, sedangkan untuk tahap penyelesaian pada
indikator

menyajikan masalah matematika dan manipulasi matematika saat

wawancara. Hal ini karena subjek DM salah mengartikan soal yang ditunjukkan pada



saat wawancara pada tahap memahami masalah untuk indikator memeriksa kesahihan
suatu argumen. Kesalahan tersebut menandakan bahwa subjek DM membutuhkan
petunjuk lebih untuk dapat memahami soal.
Kemampuan penalaran subjek MS bergaya belajar kinestetik
Hasil kemampuan penalaran subjek MS bergaya belajar kinestetik adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.10

Kemampuan Penalaran Subjek MS Bergaya Belajar Kinestetik

Tahap memahami ]
Tahap penyelesaian

Tes Tulis Wawancara Tes Tulis  Wawancara
Subjek dapat
: dUbJek Subjek dapat me?yatake}n
Menyajikan apat menyampaik . INTOTIEgS)
menuliskan ! . Tidak yang
masalah inf . an informasi l diverluk
matematika normasi yang ada di tertulis iperlukan
yang ada di soal untuk
soal menyelesaiak
an soal.
SdUbJEk Subjek dapat
- apat )
Subjek dapat lisk menyampaik
' . : menggambar .y, an cara
I\/Iampulg5| Tldal_< B Sob cara tertentu tertentu untuk
matematika  tertulis untuk
dengan memperpleh
memperoleh .
benar. . hasil yang
hasil yang b
b enar
enar.
Subjek dapat
4 menyatakan Subjek dapat
Meme_rlksa : dasar dari . memeriksa
kesahihan Tidak Tidak /
. penggambar . kesahihan
suatu tertulis tertulis
argumen s_oal yang suatu
digunakan argumen
benar
Subjek dapat rsnlfe?lj;:rr?ssifﬁ
Menarik Tidak menarik Tidak an
kesimpulan tertulis kesw_npulan terulis. kesimpulan
dari soal.
yang benar.

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa subjek MS bergaya belajar kinestetik
dapat memenuhi semua indikator kemampuan penalaran pada tahap memahami

masalah dan penyelesaian saat wawancara.



Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah didapat diambil kesimpulan
tentang analisis kemampuan penalaran siswa ditinjau dari gaya belajar VARK sebagai
berikut:

Siswa yang memiliki tipe gaya belajar visual dapat bernalar pada tahap memahami
masalah dan penyelesaian, kecuali untuk menarik kesimpulan pada tahap penyelesaian
kurang teliti untuk menarik kesimpulan karena meralat kesimpulan yang sudah dituliskan.

Siswa yang memiliki tipe gaya belajar aural dapat bernalar pada tahap memahami
masalah dan penyelesaian, serta dapat menjelaskan secara terperinci.

Siswa yang memiliki tipe gaya belajar read/write dapat bernalar pada tahap memahami
masalah dan penyelesaian untuk menyajikan masalah matematika, serta manipulasi
matematika pada tahap penyelesaian. Pada tahap memahami tidak memenuhi untuk
indikator manipulasi matematika, memeriksa kesahihan suatu argumen dan menarik
kesimpulan karena siswa tidak dapat menggambarkan maksud dari soal yang sebenarnya.
Pada tahap penyelesaian tidak memenuhi untuk indikator memeriksa kesahihan suatu
argumen dan menarik kesimpulan karena penggambaran siswa di awal tidak tepat Hal ini
menunjukkan jika siswa membutuhkan petunjuk tambahan untuk menggambarkan maksud
dari soal.

Siswa yang memiliki tipe gaya belajar kinesthetic memenuhi semua indikator
kemampuan penalaran pada tahap memahami masalah dan penyelesaian, tetapi untuk

menjelaskan hanya dapat menjelaskan inti-intinya saja.
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